BAB 1
PENDAHULUAN

* A. Latar Belakang Masalah

Bahasa Arab adalah bahasa internasional yang mempunyai kedudukan
penting baik dalam perkembangan ilmu pengetahuan umum maupun agama, dalam
hubungan kenegaraan maupun dalam huungan sehari-hari khususnya bagi negara
yang mayoritas penduduknya beragama Islam, ditinjau dari segi perannya sebagai
ilmu alat dalam rangka memahami ajaran Islam dari sumber aslinya (Al-Qur’an dan
Hadits). Sehingga dengan mengetahui seluk-beluk ilmu bahasa Arab kita dapat
memahami ajaran Islam secara sempurna.

Sedangkan dasar yang dapat penulis kemukakan tentang anjuran untuk
belajar bahasa Arab adalah firman Alloh dalam Al-Qur’an Surat Yusuf ayat : 2 yang
berbunyi :

Ostiad aS1al Ly je U 860 5 U
Artinya : “Sesungguhnya Kami menurunkannya berupa Al-Qur’an dengan berbahasa
Arab, agar kamu memahaminya”.’

Bahwa bahasa merupakan salah satu sistem yang digunakan manusia untuk

bersosial atau berhubungan dengan lingkungannya. Jika manusia tidak mempunyai

bahasa, maka mereka tidak dapat berkomunikasi dengan sesamanya. Dalam

! Yayasan Penyelenggara Penterjemah Al-Qur’an, Al-Qur’an dan Terjemahnya, hadiah dari
Khadim Al-Haramain Asy-Syarifain Raja Fahd Ibn Abd. Al-Aziz Al-Sa’udi, hal. 348



berkomunikasi manusia memiliki banyak cara untuk menyampaikan maksud dan
tujuannya, antara lain dengan menggunakan bahasa secara lisan maupun tulisan.
Bahasa secara lisan digunakan oleh manusia pada umumnya, contohnya bahasa yang
dipergunakan dalam percakapan sehari-hari. Bahasa yang digunakan secara tertulis
digunakan manusia yang ingin mengungkapkan atau menyampaikan maksud dan
tujuannya dengan menggunakan tulisan.

Lingkungan berbahasa yang digunakan oleh manusia berdasarkan atas
konsep “suata atau bunyi alam”. Manusia meniru bunyi atau suara dari alam dan
mempergunakan pada suatu obyek (benda) yang berhubungan dengan bunyi itu.
Dengan meniru bunyi-bunyian dari alam sekitar, manusia dapat menciptakan bahasa.
Misalnya dari kejadian alam yaitu seekor burung mengubur burung lainnya yang
dibunuhnya, manusia (Qabil dan Habil) meniru bagaimana cara mengubur mayat.

Belajar berbahsa pada hakekatnya adalah belajar berkomunikasi. Karena
fungsi utama bahasa sebagai sarana berkomunikasi yang di gunakan manusia dalam
jual beli, belajar mengajar, berpolitik, berbisnis dengan rekan kerja.

Melihat kepentingan-kepentingan itulah, maka pengajaran bahasa Arab
khususnya pada Lembaga Bahasa Arab Sunan Ampel Surabaya mendapat perhatian
yangoptimal dari berbagai pihak, terutama bagi mereka yang terkait secara langsung
dalam proses pengajaran tersebut.

Bahwasannya Lembaga Pengajaran Bahasa Arab Sunan Ampel Surabaya
merupakan Lembaga Bahasa dengan materi yang diajarkan mayoritas berkaitan

dengan pengetahuan Islam dan memperdalam terhadap bahasa Arab itu sendiri.
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Pengetahuan itu berupa Tafsir Al-Qur'an, Hadits, Muhadatsah, Ta’bir Muthala’ah,
Imla’ dan sebagainya. Seangkan buku-buku yang diambil menggunakan kitab-kitab
berbahasa Arab.

Lembaga Pengajaran Bahasa Arab Masjid Agung Sunan Ampel Surabaya
dalam proses pengajara dan pendidikannya juga memberikan maten atau bahan yang
berupa bahasa Arab sebagai alat komunikasi antara mahasiswa di lingkungannya.
Adapun sebagian dari para alumni ada yang melanjutkan ke perguruan tnggi Cairo,
ada juga yang mendirikan pondok di negeri Jiran Malaysia serta fasih berbahasa
Arab.

Berangkat dari persoalan inilah, penulis merasa tertarik untuk mengetahui
problem-problem menciptakan lingkungan bahasa Arab serta solusi-solusi apa yang
dilakukan para guru untuk menyelesaikan masalah menciptakan lingkungan bahasa

Arab tersebut.

B. Rumusan Masalah
Bertitik tolak dari uraian tersebut diatas, maka dapatlah penulis rumuskan
masalah ini sebagai berikut :
1. Adakah ada problematika menciptakan lingkungan bahasa Arab di Lembaga
Pengajaran Bahasa Arab Masjid Agung Sunan Ampel Surabaya ?
2. Problem apa sajakah dalam menciptakan lingkungan bahasa Arab di Lembaga

pengajaran Bahasa Arab Surabaya Masjid Agung Sunan Ampel ?



3. Upaya-upaya apa yang digunakan para guru dalam mengatasi masalah-masalah
menciptakan lingkungan bahasa Arab di Lembaga Pengajaran bahasa Arab

Masjid Agung Sunan Ampel Surabaya ?

C. Penegasan Judul

Skripsi yang penulis rencanakan dibawah ini dengan judul
PROBLEMATIKA MENCIPTAKAN LINGKUNGAN BAHASA ARAB DI
LEMBAGA PENGAJARAN BAHASA ARAB MASJID AGUNG SUNAN AMPEL
SURABAYA, adalah upaya dalam rangka memenuhi salah satu syarat untk
memperoleh gelar sarjana dalam pengajaran bahasa Arab pada Fakultas Tarbiyah
IAIN Sunan Ampel Surabaya. Disini penulis akan menjelaskan sedikit tentang
istilah dalam judul berikut :
1. Problematika

Berasal dari kata Arab syakalah - yasykulu - syaklan atau musykulat,

problematika dalam arti suatu perkara yang belum dapat diselesaikan.” Pada
Depdikbud dikatakan masih menimbulkan masalah; masih belum dapat dipecahkan.’

2. Menciptakan
Asal kata dari (cipta) mendapat awalan me dan akhiran kan, kesanggupan

pikiran untuk mengadakan sesuatu yang baru, angan-angan yang kreatif. Mencipta,

2 Ahmad Warson Munawir, 4/-Munawir, Pustaka Progressif, Surabaya, 1997, hal. 735
. Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Balai Pustaka, Jakarta, 1996, hal. 789



memusatkan pikiran (angan-angan) untuk dapat mencipta cerita yang baik diperlukan
fantasi.’
3. Lingkungan

Bulatan yang melingkungi (melingkari), sekalian yang melingkung dalam
suatu daerah (kekuasaan, golongan, kalangan).’ Maksud dari lingkungan bahasa Arab
adalah dimana suatu lingkungan yang menggunakan percakapan bahasa Arab dalam
setiap aspek pembelajaran.
4. Bahasa Arab

Adalah kata atau lafal yang digunakan oleh setiap orang (kaum) dalam
menyampaikan - maksud atau kehendak mereka.® Sedangkan alam Jami’ud Durus
Bahasa Arab adalah kalimat yang dipergunakan bangsa Arab dalam mengutarakan
maksud atau tujuan mereka. Dan bahasa Arab itu terpelihara bagi kita oleh Al-
Quranul Karim, hadits-hadits nabi yang mulia dan karangan baik prosa maupun

puisi yang diriwayatkan oleh orang-orang yang terpecaya.’

* Ibid, hal. 191

5 W I S. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, Balai Pustaka, Jakarta, 1993, hal.
601
¢ Depdikbud, Op Cit, hal. 526

B Diterjemah dari Mustafa Al-Ghalayaini, Jami ‘ud Durusil Arobiyah, Juz 1, Al-Maktabah Al-
Asyriyah, Libanon, 1973, hal. 4



5. Pemecahannya

Yaitu orang yang memecahkan masalah.® Maksud pemecahan disini, untuk

meringankan masalah atau menyelesaikan masalah mengenai lingkungan bahasa

Arab secara baik bagi murid, untuk meningkatkan keberhasilan.

6. Lembaga LPBA-Masa
Lembaga merupakan badan (organisasi) yang tujuannya melakukan sesuatu

penyidikan keilmuan atau melakukan suatu usaha.”

Lembaga Pengajaran Bah:asa Arab Masjid Agung Sunan Ampel Surabaya.
Dalam program-program pengajarannya dikhususkan pada bahasa Arab serta cabang-
cabangnya kepada mahasiswa-mahasiswanya.

Menyimak pengertian diatas tersebut, maka yang dimaksud dengan judul
“Problematika menciptakan Lingkungan Bahasa Arab Dan Pemecahannya di LPBA-
Masa Surabaya adalah bahwa engan menciptakan lingkungan berbahasa Arab yang
mumpuni atau maksimal, akan mampu meningkatkan kualitas berbahasa Arab serta

memberikan solusi-solusinya di LPBA-Masa Surabaya.

C. Batasan Masalah Dan Alasan Memilih Judul
1. Batasan Masalah

Dalam judul skripsi ini, masih merupakan masalah umum, maka perlu bagi

5 Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Balai Pustaka, J akarta, 1996, hal. 739
? Ibid, hal. 580



penulis untuk membatasi permasalahan ini sebagai berikut

a Dalah hal menciptakan lingkungan berbahasa Arab disini sebatas pada Ingkungan
sekitar lembaga. Yaitu hubungan antara guru dengan murid-murid. Juga
menciptakan lingkungan bahasa Arab antara para murid sendiri, dikarenakan
para murid yang masuk ke Lembaga Pengajaran Bahasa Arab berasal dari SMU,
Aliyah, Tsanawiyah yang telah melalui test.

b. Problematika disini, penulis maksudkan sebatas pada Lembaga Pengajaran
Bahasa  Arab Masjid Agung Sunan  Ampel Surabaya  dalam

menciptakanlingkungan bahasa Arab dan solusinya.

2. Alasan Memilih Judul
Penulis memilih judul tersebut diatas, karena mempunyai beberapa alasan
sebagai berikut :

a. Bahwa bahasa Arab sangat penting, khususnya bagi umat Islam, karena
berhubungan dengan Al-Qur’an dan Al-Hadits yang menjadi peomannya dimana
keduanya berbahasa Arab.

b. Mengingat bahwa menciptakan lingkungan bahasa Arab dengan saling bicara
bahasa Arab sccara aktif merupakan salah satu cara dalam menanggulangi
problematika menciptakan lingkungan bahasa Arab di LPBA-Masa Surabaya.

c. Problematika menciptakan lingkungan bahasa Arab dan pemecahannya yang

dialami mahasiswa LPBA Sunan Ampel Surabaya menarik untuk diteliti.



E. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian

Setiap aktifitas yang dilakukan manusia baik itu secara individu maupun
kolektif sudah barang tentu memiliki tujuan yang hendak dicapai, begitu pula dengan
pnelitian ini mempunyai tujuan yang hendak dicapai. Adapun tujuan yanghendak
dicapai adalah sebagai berikut :

a. Untuk mengetahui adanya lingkungan bahasa Arab di Lembaga
Pengajaran bahasa Arab Masa (Masjid Agung Sunan Ampel) Surabaya.

b. Untuk mengetahui adanya problematika yang dihadapi oleh mahasiswa
LPBA-Masa dalam menciptaka suatu lingkungan bahasa Arab.

c. Untuk mengetahui upaya-upaya yang dilakukan para ustadz dalam
menyelesaikan masalah tentang menciptakan lingkungan bahasa Arab di
LPBA-Masa Surabaya.

2. Kegunaan Penelitian

Adapun kegunaan penelitian terhadap masalah tersebut diharapkan dapat :

a. Memberikan jalan keluar dan motifas kepada para mahasiswa D II
program bahasa Arab agar dapat mengatasi segala problem yang dihadapi.

b. Menambah pengetahuan bagi peneliti tentang problmatika menciptakan

lingkungan bahasa Arab dan pemecahannya di LPBA-Masa Surabaya.

F. Metodologi Penelitian

Didalam pembahasan metodologi penelitian ini akan dibahas antara lain :



1. Populasi

Populasi adalah keseluruhan anggota kelompok didalam suatu penelitian.
Hendro dan Kasro berpendapat : “Populasi adalah jumlah keseluruhan dari unit
analisa yang ciri-cirinya akan diduga”. ' penelitian poplasi dilakukan apabila
peneliti ingin melihat semua masalah yang ada dalam populasi. Hal ini sesuai dengan
apa yang dikemukakan oleh Drs. Sumanto sebagai berikut : Penelitian yang bersifat
penelitian populasi artinya seluruh subyek didalam wilayah penelitian dijadikan

subyek penelitian."’

Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah semua yang
berada di LPBA-Masa Surabaya dan segenap personil yang terkait dalam kegiatan
belajar mengajar.

a. Luas Generalisasi

Dalam suatu penelitian sangat diperlukan luas dan sempitnya daerah
populasi dan berlakunya kongklusi yang akan diambil. Tindakan ini ntuk
menghindari agar generalisasinya tidak terlalu luas, namun sesuai dengan proporsi
vang sebenarnya.

Sesuai dengan luas populasi sebagaimana yang telah disebutkan, maka luas

generalisasi daripenelitian  ini hanya meliputi segenap mahasiswa-mahasiswi

'O Masri Singarimbun, Metode Penelitian Survei, LP3ES, jakarta, 1984, hal. 108
& Sumanto, Metodologi Penelitian Sosial Dan Pendidikan, Rineka Cipta, Jakarta, 1990. Hal.
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program D II di LPBA-Masa Surabaya serta berbagai sarana yang ada yang
mendukung terhadap kegiatan proses belajar mengajar bahasa Arab.
b. Batas dan Sifat Populasi
Batas-batas populasi dalam penelitian ini dapat dikemukakan sebagai berikut:
1. Daerah yang menjadi obyek penelitian adalah mahasiswa-mahasiswi program
D II di LPBA-Masa Surabaya yang jumlah mahasiswa keseluruhan kurang
lebih 270 siswa mulai dari kelas persiapan (i’dad), semester [, 11, I1I, IV.
2.Masalah yang diteliti adalah tentang problematka yang dhadapi mahasiswa-
mahasiswi LPBA Surabaya didalam menciptakan lingkungan bahasa Arab.
3. Upaya-upaya yang dilakukan para guru dalam mengatasi problem-problem

yang menciptakan lingkungan bahasa Arab beserta solusinya.

Sedangkan yang disebut dengan sampel menurut pendapat Sutrisno Hadi
ialah sebagian populasi disebut dengan sampel. Sampel adalah sejumlah penduduk

yang jumlahnya kurang dari populasi.”®

Adapun Kuntjorodiningrat mengatakan bahwa yang menjadi obyek yang

sesungguhnya dari suatu penelitian adalah s;almpel.13

Istilah sampling berbeda dengan istilah sampel. Sampel adalah bagian dari

populasi. Sedangkan sampling adalah teknik untuk menentukan sam pel tersebut.

12 gutrisno Hadi, Statistik Jilid II, Yayasan Psikologi UGM, Yogyakarta, 1981, hal. 21

2 Kuntjorodiningrat, Metodologi Penelitian, gramedia, Jakarta, 1983, hal. 15
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Mengingat populasi yang diteliti relatif agak banyak, maka daam penelitian
ini menggunakan teknik berstrata, hal ini karena populasi terbagi atas tingkatan-
tingkatan atau strata. Dengan demikian yang dijadikan sampel dalam penelitan adalah
semester 1, II, III, yang jumlah masing-masing untuk semester I sebanyak 85,
semester Il sebanyak 70, sedangkan semester III program D II ini 45, dengan
demikian jumlah keseluruhan adalah 200 siswa.

Mengingat populasinya sangat heterogen dalam segi pendidikannya dan
besarnya sampel maka teknik pengambilan sampelnyamenggunakan teknik
“proposional random sampling”. Adapun proporsi ditetapkan sebanyak, yaitu : untuk
semester 1 20 orang, semester II adalah 15 orang sedangkan semester Il 1alah

15 orang.

2. Jenis Data Dan Sumber Data
Didalam penelitian ini, ada beberapa jejis data yang ingin penulis peroleh
antara lain :
a. Data mengenai berbagai problem menciptakan lingkungan bahasa Arab yang
dihadapi siswa.
b. Upaya yang dilakukan untuk meningkatkan prestasi siswa dalam proses belajar
mengajar bahasa Arab.
c. Kegiatan siswa yang mendukung trhadap keberhasilan adanya menciptakan

lingkungan berbahasa Arab.
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Adapun jenis data tersebut akan diperoleh dengan sumber data. Sdangkan
sumber data yang penulis gunakan adalah :

a. Sumber data literir. Yaitu sumber data yang bersumber dari buku-buku, kertas
kerja yang mempunyai keterkaitan dengan masalah yang menjadi kajian dalam
pembahasan.

b. Sumber data empirik yang penulis peroleh dari lapangan dengan melalui
penelitian, dimana dalam data empirik ini menjadi dua :

- Sumber data primer, yang dimaksud dengan sumber data primer disini adalah
sumber utama yang menjadi bahasan dalam penelitian, termasuk dalam
sumber data ini adalah mahasiswa-mahasiswi program D II dalam bahasa
Arab yang menjadi sampel dalam penelitian.

- Sumber data sekunder yaitu sumber data yang mendukung, mengurangi dan
menambah terhadap jenis data yang diperoleh dari sumber data primer,
termasuk dalam kategori ini adalah para ustadz, serta beberapa informan yang

mempunyai keterkaitan dengan masalah yang dibahas penulis.

3. Metode Pengumpulan Data

Untuk mendapatkan beberapa jenis data dari sumber data diatas, maka
diperlukan adanya beberapa metode pengumpulan data. Adapun metode-metode
yang penulis pergunakan dalam penelitian ini antara lain :

a. Observasi
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Observasi adalah merupakan pengamatan dan pencatatan dengan

sistematis terhadap fenomena-fenomena yang diselidiki."* Sedangkan jenis

data yang ingin penulis peroleh dengan teknik ini antara lain : fenomena-
fenomena siswa yang mangarah kepada terhambatnya keberhasilan dalam
menciptakan lingkungan berbahasa Arab.

Salah satu dari kelebihan metode observasi ini adalah peneliti dapat
melihat secara langsung dan akan mengetahui persis dari terhadap kegiatan—

kegiatan yang ada.

b. Teknik Wawancara

Wawancara adalah  penggalian data dengan melalui dialog secara
langsung dengan obyek. Wawancara dapat dipakai sebagai pengumpulan data
dengan cara tanya jawab yang dikerjakan dengan cara sistimatis berdasarkan
pada tujuan penelitian yang dilakukan. Pada umumnya dua orang atau lebih
melakukan  tanya jawab dan masing-masing pihak menggunakan seluruh
komunikasi secara wajar dan lancar. -

Dalam metode wawancara ini, data yang ingin diperoleh adalah :

- Berbagai problematika menciptakan lingkungan bahasa Arab yang

dihadapi siswa.

'* Sutrisno Hadi, Hal. 136
'S Ibid. hal. 193
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- Berbagai upaya yang dilakukan guru-guru dan seluruh unsur yang terkait

dalam memecahkan masalah menciptakan lingkungan berbahasa Arab.

Adapun sasaran  wawancara disini ditujukan kepada para

responden serta tenaga pengajar disamping juga para pengelola lembaga.

c. Angka Koesioner/Angket
Koesioner adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk
memperoleh informasi dari responden antara lain laporan tentang pribadinya

atau hal-hal yang ia ketahui."®

Dalam koesioner yang penulis lakukan adalah koesioner semi tertutup
dalam artian jawaban sudah disediakan oleh peneliti, sedangkan responden
hanya tinggal memberikan jawaban namun demikian ada beberapa item yang
diberikan kesempatan untuk memberikan jawaban.

Sedang jenis data yang ingin penulis peroleh antara lain :

- Faktor-faktor yang menjadi permasalahan dari kegiatan menciptakan
lingkngan berbahasa Arab.

- Kegiatan-kegiatan siswa untuk membantu keberhasilan proses belajar
mengajar bahasa Arab.

- Upaya-upaya yang dilakukan para guru dalam meningkatkan untk

menciptakan lingkungan berbahasa Arab.

'¢ Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, Rineka Cipta, Jakarta, 1992, hal. 124
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Sedangkan untuk angket hanya dikhususkan kepada para responden

itulah data-data banyak dianalisa.

d. Dokumenter
Metode dokumenter adalah metode yang mencari data mengenai hal-

hal atau variabel yangberupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah,

prasasti, notulen rapat, lagger, agenda dan sebagainya.'’

Dengan menggunakan metode ini, maka diharapkan dari metode ini
antara lain :
- Data-data mengenai jumlah siswa.
- Strutur organisasi LPBA-Masa.
- Metode-metode yang dipergunakan dalam pelaksanaan kegiatan belajar

mengajar.

4. Analisis Data

Setelah proses pengumpulan data melalui teknik-teknik penelitian selesai,
maka langkah selanjutnya yang penulis lakukan adalah mengklarifikasiksn data
tersebut sesuai dengan jenis dan kelompok data itu sendiri. Berdasarkan alternatif

jawaban yang disampaikan oleh responden.

'7 Ibid, hal. 200
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Sedangkan data yang bersifat kuantitatif disajikan bentuk-bentuk tabel untuk

menentukan jawaban yang tepat dan prosentase jawaban, penulis menggunakan

rumus :
P= i x100% = .....
N
Keterangan :
P = Prosentase pada suatu kelas.
F = Frekuensi yang diperoleh.
N = Jumlah responden yang diharap. e

Setelah itu baru dianalisis dan diberikan interpretasi data. Data tersebut
dianalisa kemudian diambil kesimpulan dengan menggunakan metode :
1. Deduksi : yaitu suatu metode untuk mendapatkan kesimpulan dari hasil-hasil
penelitian yang bersifat umum kepada yang bersifat khusus.
2. Induksi : Yaitu suatu metode untuk menarik kesimpulan dari hasil-hasil penelitian

yang bersifat khusus kepada hal-hal yang bersifat umum.

Dengan demikian, tersusunlah data hasil penelitian baik yang melalui

literatur ataupun penelitian lapangan dalam bentuk skripsi yang memadai.

18 G\trisno Hadi, Metodologi Riset, Andi Ofset, Yogyakarta, 1991, hal. 73
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G. Sistematika Pembahasan

Selanjutnya untuk memudahkan dalam memahami seluruh apa yang
terkandung dalam skripsi ini, penulis kemukakan sistematika pembahasannya dari
bab satu ke bab lain sebagai berikut :

Pada bab pertama, sebagai pendahuluan dibahas tentang latar belakang
masalah, rumusan masalah, penegasan judul, alasan memilih judul, tujuan dan
kegunaan penelitian, metodologi penelitian dan sistematika pembahasan.

Pada bab kedua, penulis berusaha membahas secara teoritis tentang
pengertian lingkungan berbahasa Arab lalu macam-macam lingkungan bahasa Arab,
syarat-syarat membentuk lingkungan Arab kemudian pentingnya menciptakan
lingkungan bahasa Arab juga peranan mahasiswa dalam menciptakan lingkungan
bahasa Arab serta problem menciptakan lingkungan bahasa Arab.

Pada bab ketiga, merupakan laporan hasil penelitian yang didalamnya
penulis sajikan sejarah berdirinya, tahab-tahab perkembangan, tujuan berbahasa Arab
di LPBA-Masa Surabaya, lalu pentingnya menciptakan lingkungan berbahasa Arab di
LPBA-Masa serta penyajian data dan analisa data.

Pada bab empat ini merupakan kesimpulan dan saran sebagai akhir dari

pembahasan kripsi ini.



